BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada pengembangan produk yang telah dilakukan,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

l.

Pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial Pengeritingan
Rambut Dasar telah melalui tiga tahap uji coba, yaitu uji coba kelompok kecil,
uji coba kelompok sedang, dan uji coba kelompok besar. Pada uji coba
kelompok kecil, media memperoleh rata-rata persentase skor sebesar 82%
(kategori “sangat baik™). Pada uji coba kelompok sedang, media memperoleh
rata-rata persentase skor sebesar 82% (kategori “sangat baik™). Sedangkan
pada uji coba kelompok besar, media memperoleh rata-rata persentase skor
sebesar 86,42% (kategori “sangat baik”). Secara keseluruhan, ketiga tahap uji
coba menghasilkan rata-rata persentase skor sebesar 83,47%, yang termasuk

dalam kategori.‘sangat baik”.

Kelayakan media-pembelajaran video-tuterial Pengeritingan- Rambut Dasar
juga telah” dinilai~oleh“ahli materi, dengan hasil rata-rata persentase skor
sebesar 91,55% (kategori “sangat baik”). Selain itu, penilaian oleh ahli media
menunjukkan rata-rata persentase skor sebesar 89,33% (kategori ‘“‘sangat

baik”).
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Dapat disimpulkan, media pembelajaran berbasis video tutorial Pengeritingan
Rambut Dasar memiliki rata-rata skor keseluruhan sebesar 88,11%, sehingga masuk

dalam kriteria penilaian “sangat layak’ untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa

implikasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berbasis video tutorial Pengeritingan Rambut Dasar

dapat mendukung dan mempermudah proses pembelajaran.

2. Kehadiran media pembelajaran berbasis video tutorial ini diharapkan dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif, sekaligus

meningkatkan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran bahwa
media pembelajaran’ berbasis video tutorial ini sebaiknya digunakan sebagai
pendukung proses pembelajaran sebelum siswa melakukan praktik. Selain itu, media
ini-dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga siswa memiliki ‘kesempatan
untuk memahami materi pengeritingan rambut dasar dengan lebih mudah sebelum

praktik di kelas.



